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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Simpulan yang dapat ditarik dari penelitian yang telah dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Efektivitas kombinasi dekok sambiloto dan brotowali 3:1 lebih tinggi 

menurunkan kadar asam urat pada mencit hiperurisemia. 

2. Waktu 1 minggu pemberian dekok efektif dalam menurunkan kadar asam 

urat. 

B. Saran 

1. Kombinasi dekok sebaiknya langsung digunakan karena apabila lebih dari 

24 jam akan berjamur. 

2. Perlunya pembuatan kandang secara individu untuk mengurangi kompetisi 

konsumsi pakan. 

3. Perlunya membuat pakan basal untuk menghindari bahan-bahan yang 

menimbulkan efek peningkatan kadar asam urat pada mencit. 

4. Perlunya ruang pemeliharaan hewan uji di Fakultas Teknobiologi karena 

mencit memerlukan ruangan khusus untuk aklimatisasi dan pengambilan 

darah, apabila tidak di ruangan khusus dapat mengganggu pernafasan yang 

mengakibatkan kematian mencit. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Simplisia dan Proses Dekok Sambiloto dan Brotowali  

 

    Gambar 23. Brotowali (kiri), Sambiloto (kanan)                   

Keterangan :  1. Brotowali kering berwarna keabuan,   

            2. Sambiloto kering dengan warna hijau tua 

 

       Gambar 24. Proses Dekok Sambiloto (kiri), Proses Dekok Brotowali (kanan) 

 Keterangan : 1. Pengukuran dengan termometer pada dekok sambiloto dan 

   brotowali, 2. Gelas beker sebagai wadah penampung dekok 

   sambiloto dan  brotowali, 3.Sambiloto kering dan aquades,  

   4 dan 5. Pengalas besi dan kompor 6. Brotowali kering dan 

   aquades. 
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Lampiran 2. Hasil Dekok Sambiloto dan Brotowali 

 

Gambar 25. Dekok Brotowali (Kiri), Dekok Sambiloto (Kanan)  

 Keterangan : 1. Dekok brotowali berwarna kuning tua, 2. Dekok  

   sambiloto berwarna hijau tua. 

Lampiran 3. Kombinasi Dekok Sambiloto dan Brotowali 

 

Gambar 26. Kombinasi Dekok Sambiloto dan Brotowali (Kiri 3:1, Tengah 

          2:2, Kanan 1:3)                           

Keterangan : 1, 2, 3. Kombinasi dekok sambiloto dan brotowali dengan  

           warna kuning kehitaman  
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Lampiran 4. Hewan Uji 

 

 

Gambar 27. Hewan Uji 1) Kelompok Kontrol Aquades 2) Kelompok S:B 1:3,  

 3) Kelompok S:B 2:2, 4) Kelompok S:B 3:1, 5) Kelompok Allupurinol, 

 6) Penimbangan mencit dengan timbangan digital. 
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Lampiran 5. Potassium Oksonat 

 

Gambar 28. Potassium Oksonat Aldrich   

 Keterangan : 1. Petunjuk penyimpanan potassium oksonat,  

           2. Potassium oksonat 5 gram 

Lampiran 6. Larutan Pembanding 

 

           Gambar 29. 100 mg Allupurinol (kiri), Larutan Allupurinol (kanan) 

  Keterangan : 1 tablet obat generik allupurinol penurun asam urat,  

   Allupurinol yang sudah dilarutkan dengan air berwarna putih  

   keruh. 
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Lampiran 7. Pengambilan Darah Pertama  

 

Gambar 30. Pengambilan Darah Lewat Orbitalis                          

Keterangan :  1. Mencit yang diambil darahnya lewat mata,  

           2. Darah yang dimasukkan ke dalam Mikrotube 1 ml 

Lampiran 8. Proses Induksi Potassium Oksonat 

 

Gambar 31. Induksi Potassium Oksonat pada Mencit 

 Keterangan : 1. Spuit dengan potassium oksonat yang  

           diinjeksikan secara intraperitonial pada mencit 
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Lampiran 9. Proses Induksi Dekok dan Allupurinol 

 

Gambar 32. Induksi Dekok dan Allupurinol pada Mencit   

 Keterangan :  1. Injeksi intraperitonial kombinasi dekok    

            2. Injeksi intraperitonial allupurinol   

Lampiran 10. Pengambilan Darah Lewat Ekor Vena Lateralis 

 

Gambar 33. Proses Pengambilan Darah Lewat Ekor    

 Keterangan : 1. Pengambilan darah lewat ekor menggunakan gunting,  

          2. Darah mencit dimasukkan ke dalam mikrotube 1 ml 
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Lampiran 11. Alat Pengukuran Kadar Asam Urat 

 

                 Gambar 34. Microlab 300                         

Keterangan : 1. Layar, 2. Tombol angka dan setting, 3. Sistem 

pengisap, 4. Botol berisi aquades, 5. Printer, 6. Penutup sistem 

 

Lampiran 12. Bukti Pembelian Hewan Uji di LPPT Unit 4 

 

Keterangan : Bukti Pembelian Mencit 25 ekor Rp. 15.000/ekor di LPPT  

          UNIT  IV UGM 

 

 

1 

2 

3 

6 

5 

4 
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Lampiran 13. Pengukuran Kadar Asam Urat 1 
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Lampiran 14. Pengukuran Kadar Asam Urat Setelah Induksi Potassium Oksonat 
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Lampiran 15. Pengukuran Kadar Asam Urat Setelah diberi Dekok 

 

Keterangan : Lampiran 13, 14 dan 15 sampel berupa darah yang dimasukkan ke dalam mikrotube masing-masing 25 

sampel yang diuji dengan alat MICTOLAB 300 di LPPT UNIT I UGM. 
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Lampiran 16. Surat Keterangan Pengujian Asam Urat di LPPT Unit 1 UGM

 

Keterangan : Penandatangan koordinator penelitian LPPT Unit 1 UGM berkaitan  

          dengan pengujian asam urat 
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Lampiran 17. Analisis SPPS Uji Kadar Asam Urat 

Tabel 6. Penunjukkan Antar Kontrol dengan Perlakuan  

  Label Nilai N 

Perlakuan 1,00 Kontrol 

aquades 
15 

  2,00 Sambiloto: 

Brotowali 1:3 
15 

  3,00 Sambiloto: 

Brotowali 2:2 
14 

  4,00 Sambiloto: 

Brotowali 3:1 
15 

  5,00 Kontrol 

Allupurinol 
15 

Waktu 1,00 Hari ke 0 25 

  2,00 Setelah 

Induksi 

Potassium 

25 

  3,00 Setelah 

Perlakuan 
24 

 

 

 Uji antar Efek Perlakuan 

 

Tabel 7. Uii ANAVA antar Perlakuan dan Waktu Pengujian Kadar Asam Urat 

Sumber 

Keragaman 

Type II Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Model Koreksi 1561,539(a) 14 111,538 2,271 ,015 

Intersep 6043,241 1 6043,241 123,020 ,000 

Perlakuan 230,371 4 57,593 1,172 ,332 

Waktu 840,465 2 420,232 8,554 ,001 

Perlakuan * 

Waktu 
487,337 8 60,917 1,240 ,292 

Galat 2898,328 59 49,124     

Total 10503,107 74       

Koreksi Total 4459,867 73       

Keterangan  : Analisis dengan 2 Kontrol dan 3 Perlakuan antar Waktu 
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Tabel 8. Tabel Hasil Uji Duncan Variabel Kontrol dengan Perlakuan 

Perlakuan N Subset 

  1 1 

Sambiloto:brotowali 1:3 15 7,2513 

Kontrol allupurinol 15 7,4973 

Kontrol aquades 15 8,7200 

Sambiloto:brotowali 2:2 14 9,6179 

Sambiloto:brotowali 3:1 15 12,1367 

Sig.   ,096 

Keterangan:Hasil analisis Duncan untuk 2 Kontrol dan 3 Perlakuan yang   

 menunjukkan keseluruhan perlakuan tidak mengalami beda nyata. 

 

 Asamurat 
 

Tabel 9. Tabel Hasil Uji Duncan dengan Variabel Waktu  

Waktu 

N Subset 

1 2 1 

Setelah 

Perlakuan 
24 5,4721   

Hari ke 0 25 7,9464   

Setelah Induksi 

Potassium 
25   13,5496 

Sig.   ,220 1,000 
 

Keterangan : Perbandingan Hasil Perlakuan dengan analisis Duncan dengan  

 Perbandingan Waktu 

 

Tabel 10. Uji Dunnet Pada Perlakuan Dekok dengan Kontrol Allupurinol 

(I) Perlakuan (J)Perlakuan Rataan Perbedaan Std Galat Sig. 

Tingkat 

Kepercayaan 95%  

  

Sambiloto: 

Brotowali 1:3 

Kontrol 

Allupurinol 
-,2460 2,74261 ,999 -6,9063 6,4143 

Sambiloto: 

Brotowali 2:2 

Kontrol 

Allupurinol 

2,1205 2,79116 ,790 -4,6577 8,8988 

Sambiloto: 

Brotowali 3:1 

Kontrol 

Allupurinol 

4,6393 2,74261 ,229 -2,0210 11,2997 
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 Lampiran 18. Hasil Kadar Asam Urat pada Mencit Jantan 

Kelompok 

Hewan Uji 

Kadar Asam Urat 

Hari ke-0 (mg/dl) 

Kadar Asam Urat 

Hari Ke-7 (mg/dl) 

Kadar Asam Urat 

Hari ke-14 (mg/dl) 

Kelompok 1 

(Kontrol 

Aquades) tanpa 

perlakuan 

7,98 7,98 6,48 

9,24 9,24 3,99 

7,52 7,52 6,28 

8,83 8,83 23,33 

7,59 7,59 8,40 

Rata-rata 8,232 8,232 9,696 

Σ rata-rata  8,72 

 

Kelompok 

Hewan Uji 

Kadar Asam Urat 

Hari ke-0 (mg/dl) 

Kadar Asam Urat 

Setelah Induksi 

(mg/dl) 

Kadar Asam Urat 

Setelah Pemberian 

Dekok (mg/dl) 

 

Tingkat Penurunan 

(Kadar Setelah Induksi-

Kadar Setelah 

Pemberian) mg/dl 

Kelompok 2 

(Sambiloto:   

Brotowali 1:3) 

9,12 10,38 4,64 5,74 

8,84 7,03 4,68 2,35 

7,15 12,73 4,11 8,62 

6,98 7,15 3,35 3,8 

8,28 10,16 4,17 5,99 

Rata-rata 8,074 9,56 4,19 5,3 

Σ rata-rata = 7,2513 

Kelompok 3 

(Sambiloto:Broto

wali 2:2) 

8,29 13,07 3,97 9,1 

8,39 5,59 0 (Mati) - 

7,87 48,69 4,01 44,68 

8,27 4,24 1,88 2,36 

8,41 6,83 5,14 1,69 

Rata-rata 8,246 15,684 3,75 11,566 

Σ rata-rata = 9,6179 
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Kelompok 4 

(Sambiloto:Broto

wali 3:1) 

7,68 34,37 8,05 26,32 

9,43 16,73 7,32 9,41 

9,59 6,49 5,16 1,33 

8,69 17,67 8,96 8,71 

4,27 28,83 8,81 20,02 

Rata-rata 7,932 20,818 7,66 13,158 

Σ rata-rata = 12,1367 

Kelompok 5 

(Kontrol 

Allupurinol) 

7,90 36,51 1,16 35,35 

8,77 3,77 2,04 1,73 

4,79 9,82 1,47 8,35 

6,50 7,49 0,40 7,09 

8,28 10,03 3,53 6,5 

Rata-rata 7,248 13,524 1,72 11,804 

Σ rata-rata = 7,4973 

Keterangan :  Hasil tabel dengan 75 sampel darah dengan rata-rata kadar asam 

 urat setiap perlakuan dan kadar penurunan setelah diinduksi dan 

 setelah  pemberian dekok 

Lampiran 19. Komposisi Pakan AD II (Sumber : JAPFA Comfeed, 2016) 

Komposisi Jumlah Kandungan 

Air Maks 12% 

Protein Kasar Min 15% 

Lemak Kasar 3-7 % 

Serat Kasar Maks. 6% 

Kalsium Maks. 7% 

Phospor 0,6 - 0,9 % 

Antibiotik + 

Coccidiostat + 

 

 

Keterangan : Komposisi pakan per 1 pack AD 

II 
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Lampiran 20. Berat Tubuh Mencit 

Kelompok Hewan Uji Berat Tubuh Mencit (gram) 

Kelompok 1 (Kontrol Aquades) 

34 

32 

28 

34 

32 

Kelompok 2 (Sambiloto:   Brotowali 1:3) 

30 

34 

30 

30 

28 

Kelompok 3 (Sambiloto:Brotowali 2:2) 

36 

28 

22 

32 

34 

Kelompok 4 (Sambiloto:Brotowali 3:1) 

20 

32 

26 

28 

30 

Kelompok 5 (Kontrol Allupurinol) 

38 

34 

36 

32 

30 

Keterangan :    Berat tubuh mencit diukur dengan timbangan digital sebelum  

  diberikan dekok sambiloto, jadi mencit kedua pada kelompok 2  

  masih terdapat data berat tubuh. 
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KADAR ASAM URAT DARAH 
 

1. Tujuan Penggunaan 
Petunjuk penentuan kuantitatif in Vitro asam urat dalam serum atau plasma atau dengan 

dalam sistem spektrofotometri 

 

2. Acuan / daftar Pustaka 
Prosedur kimia klinik Dyasis, Manual Penggunaan  Alat  

 

3. Cara Uji 

 

Prinsip 

Asam urat dioksidasi menjadi allantoin oleh uricase Hydrogen peroxidase yang terbentuk bereaksi 

dengan 4 aminoantipyrine dan 2,4,6,tribromo-3-hydeoxybenzoid acid (TBHBA) menghasilkan 

quinoneimine 

 

Metode 

Metode Pengukuran          : Tes Photometrics enzimatik dengan Spektrofotometri 

menggunakan TBHBA ( 2,4,6,tribromo-3-hydeoxybenzoid 

acid 

Panjang Gelombang  : 500 nm, Hg 546nm  

Reagent dan Standard : DyaSis ( 6 mg/dl) 
 

Bahan : 

1. Reagent Kit  Asam Urat  (Dyasis) 

a. Reagent 1         : Phosphate Buffer pH 7,0                                100 mmol/l 

                                                   (2,4,6,-tribromo-3hydroxybenzoid(TBHBA)     1 mmol/l 

b. Reagent 2         : Phosphate buffer pH 7,0                                100 mmol/l 

                                  4-Aminoantipyrine                                         0,3 mmol/l   

                                  K4(Fe(CN)6)                                                    10   umol/l 

                                  Peroxidase (POD)                                            >  2  KU/l 

                                  Uricase                                                            >  30    U/l    

c. Standard asam urat (6mg/dl) 

2. Reagent pencuci Cuvet khusus (Extran) 

3. Larutan NaCl 9 g/l 

4. Akuadest 

 
Alat : 

1. Sentrifuge 

2. Mikropipet (+ yellow tip dan blue tip) 

3. Vortex-mixer 

4. Spektrofotometer  

 

Persiapan Pengujian 

Sampel (Spesimen) 

1. Serum, Plasma -heparin, plasma - EDTA) 

2. Urine,  diencerkan 1 + 10 dengan air distilasi, hasil dikalikan 11 

3. Stabilitas sampel 

a. Serum dan plasma    6 bulan pada    -20
0
C 

     7 hari pada     4-8
0
C 

Lampiran 21. Instruksi Kerja Pengukuran Kadar Asam Urat LPPT Unit 1 UGM    83 
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     3 hari pada   20-25
0
C 

b. Urine     4 hari pada 20-25
0
C 

(urin diencerkan 1+10 dengan air destilasi, hasil dikalikan 11) 

 

 

Preparasi reagent   

Monoreagen / Reagen Mix 

Reagent 1 : 4  bagian 

Reagent 2 : 1  bagian 

Kedua reagent dengan perbandingan tersebut diatas dicampur. 

Kemudian simpan dalam botol coklat/ gelap untuk menghindari sinar / cahaya 

Stabilitas Monoreagen/ Reagen Mix :  

 3 bulan      pada 2-8
0
C 

 2 minggu   pada 15-25
0
C 

 

Preparasi Sampel 

1. Dibuat sediaan 

Sediaan Blanko/Standar/ Sampel Reagent Mix (1 dan 2) 

Blank / akuadest 20  μl 1000 μl 

Standar 6 mg/dl 20  μl 1000 μl 

Sampel  (1, 2, 3,......n) 20  μl 1000 μl 

2. Dicampur dengan seksama menggunakan vortex-mixer.  

3. Inkubasi selama 30 menit pada suhu 20-25
0
C atau 10 menit pada suhu 37

0
C 

4. Pembacaan  menggunakan MICROLAB 300  dilakukan secara berurutan. 

Blank, Monoreagen/reagen mix, Standart, sampel 1, 2, ...n  

5. Kadar  asam urat terukur dapat dibaca pada layar monitor dan tercetak. 

 

Perhitungan 

 

Kadar Asam Urat = 
ΔAbs sampel 

X konsentrasi standard/cal  mg/dl 
ΔAbs standard 

 

 

Kisaran test 

0,02-20 mg/dl    4,2-1190 mmol/l 

Nilai melebihi kisaran tersebut, sampel harus diencerkan 1+1 dengan larutan NaCl 9 g/l, hasil 

dikalikan 2 

 

Nilai Rujukan  

Dewasa  wanita  2-3-6,1 mg/dl  137-363 umol/l 

Dewasa Pria       3,6-8,2 mg/dl   214-488 umol/l 
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